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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat dalam 
pendidikan Islam dan teologi feminisme serta dampaknya terhadap 
kesetaraan gender. Sebagai fondasi ilmu pengetahuan, filsafat pendidikan 
Islam diarahkan untuk membentuk individu yang seimbang secara 
spiritual, intelektual, dan moral sesuai nilai Al-Qur'an dan Hadis. Penelitian 
ini juga menyelidiki teologi feminisme sebagai upaya interpretasi ulang 
ajaran Islam guna merespons diskriminasi gender. Menggunakan metode 
library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 
mengidentifikasi berbagai tantangan dan peluang dalam 
mengimplementasikan prinsip feminisme di lingkungan pendidikan Islam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meski hak-hak perempuan 
mengalami perkembangan, tantangan budaya patriarki masih menjadi 
hambatan utama dalam mewujudkan kesetaraan gender yang substantif. 
Kesimpulannya, pendidikan Islam yang berlandaskan prinsip keadilan 
gender sangat krusial untuk menciptakan masyarakat yang inklusif. Studi 
ini menyarankan perlunya reinterpretasi ajaran Islam secara progresif 
untuk menghapus stereotip negatif serta mendorong partisipasi aktif 
perempuan di ruang publik. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 
penguatan sinergi antara filsafat pendidikan Islam dan teologi feminisme 
demi keadilan soSial. 
 
A B S T R A C T 

This research aims to analyze the role of philosophy in Islamic education and feminist theology, as well as its 
impact on gender equality. As a foundation of knowledge, the philosophy of Islamic education is directed 
toward shaping individuals who are spiritually, intellectually, and morally balanced in accordance with the 
values of the Qur'an and Hadith. This study also investigates feminist theology as an effort to reinterpret 
Islamic teachings in response to gender discrimination. Utilizing a library research method with a descriptive 
qualitative approach, this study identifies various challenges and opportunities in implementing feminist 
principles within Islamic educational environments. The findings indicate that while women's rights have 
evolved, patriarchal cultural challenges remain the primary obstacle to achieving substantive gender equality. 
In conclusion, Islamic education based on the principles of gender justice is crucial for creating an inclusive 
society. This study suggests the need for a progressive reinterpretation of Islamic teachings to eliminate 
negative stereotypes and encourage women's active participation in the public sphere. This research 
contributes to strengthening the synergy between the philosophy of Islamic education and feminist theology 
for the sake of social justice. 

1. INTRODUCTION 
Filsafat memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai alat untuk membedah 

pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai keberadaan, kebenaran, dan moralitas (Ding & Yu, 2022; 

Omotayo, 2023). Sebagai upaya sistematis dalam mencari hakikat realitas, filsafat telah menjadi fondasi 
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utama bagi perkembangan pemikiran manusia sejak zaman kuno hingga era modern (Ahmed, 2023; 

Ghanbari & Mousavi, 2024). Kedudukannya sebagai induk dari segala ilmu pengetahuan memungkinkan 
filsafat untuk menyediakan kerangka berpikir yang radikal, integral, dan sistematik dalam memahami 
hubungan antara Tuhan, alam semesta, dan manusia (Kuchinke, 2023; Singh, 2024). Melalui pendekatan 
filosofis, manusia tidak sekadar mengumpulkan informasi, namun berupaya menemukan kebenaran hakiki 
yang menjadi landasan bagi tatanan nilai dalam kehidupan bermasyarakat (Shan, 2022). 

Dalam realita kehidupan modern, pendidikan memegang peran krusial sebagai instrumen 
transformasi karakter yang mendewasakan pola pikir manusia (Ergashbayev, 2025). Melalui proses 
pendidikan, individu dibentuk menjadi pribadi mandiri yang memiliki dedikasi serta profesionalisme, yang 
pada akhirnya bermuara pada kemampuan untuk memanusiakan manusia (Petrova et al., 2023). Namun, 
dalam konteks masyarakat Muslim, pendidikan bukan hanya proses pengubahan tata laku secara kognitif, 
melainkan sebuah upaya sistematis untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam perilaku sosial 
(Surbakti et al., 2024). Dalam hal ini, filsafat pendidikan Islam hadir sebagai kerangka kerja nyata yang 
mengkaji secara mendalam kandungan Al-Qur'an dan Hadis untuk merumuskan konsep bimbingan yang 
utuh (Mahmudulhassan et al., 2025). Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya unggul secara 
intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama dalam 
menghadapi tantangan zaman yang kian kompleks (Ibrahim et al., 2024). 

Namun, implementasi nilai-nilai filosofis dalam pendidikan Islam seringkali berbenturan dengan 
pemahaman teologis yang masih dipengaruhi oleh budaya patriarki (Salim, 2024). Kondisi ini berdampak 
langsung pada munculnya ketimpangan peran serta marginalisasi terhadap perempuan dalam ruang 
lingkup pendidikan dan sosial (Abbas & Smith, 2023). Dominasi interpretasi tekstual yang bias gender 
mengakibatkan terbatasnya akses dan partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan strategis, 
sehingga potensi intelektual mereka tidak terserap secara optimal (Qalbi, 2025). Dampak lebih luasnya 
adalah terciptanya stagnasi sosial di mana keadilan gender sulit diwujudkan karena kurikulum dan pola 
asuh masih memproduksi stereotip lama (Durrani & Kataeva, 2025; Nurmansyah et al., 2025; Suchana, 2025). 
Oleh karena itu, kehadiran teologi feminisme menjadi krusial sebagai upaya dekonstruksi terhadap 
pemahaman tersebut, guna memastikan bahwa pendidikan Islam benar-benar mampu menghasilkan 
tatanan masyarakat yang setara, inklusif, dan menghargai martabat setiap manusia tanpa memandang jenis 
kelamin (Ansori et al., 2025; Azizi & Karim, 2025; Mutmainah et al., 2025). 

Diskursus mengenai peran filsafat dalam pendidikan Islam dan gender tidak lahir dalam ruang 
hampa, melainkan berakar pada perdebatan panjang mengenai harmoni antara akal dan wahyu. Sebuah 
kajian baru-baru ini Alsuhaymi & Atallah (2025) menekankan bahwa secara filosofis, akal sehat manusia 
sebenarnya tidak bertentangan dengan wahyu, melainkan menjadi basis rasional untuk memahami ajaran 
agama secara lebih terbuka dan kontemporer. Namun, upaya harmonisasi ini sering kali terbentur oleh 
realita sistemik di mana bias gender justru tertanam dalam struktur yang selama ini dianggap netral. 
Sebagaimana ditemukan dalam studi sosiologi dan teknologi oleh O’Connor & Liu (2024) sebuah sistem 
dapat secara tidak sadar mewarisi dan melanggengkan prasangka budaya yang memarjinalkan perempuan 
melalui kerangka kerjanya. Menghadapi kerumitan implementasi nilai keadilan ini, pendekatan 
hermeneutika ditawarkan oleh MacLeod et, al., (2023) sebagai solusi praktis untuk memahami realitas yang 
kompleks. Melalui lensa penafsiran yang mendalam, aturan atau praktik yang kaku dapat dibaca kembali 
untuk membongkar norma-norma lama dan menciptakan ruang yang lebih inklusif. 

Berangkat dari celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan mengisi ruang akademik yang belum 
banyak tersentuh dengan mengintegrasikan filsafat pendidikan Islam dan teologi feminisme sebagai 
kerangka solutif dalam merespons problem ketimpangan gender. Penelitian ini secara khusus menyoroti 
adanya bias gender yang masih mengakar kuat, baik pada wilayah filosofis seperti interpretasi teks 
keagamaan yang bersifat maskulinistik maupun pada wilayah edukatif, yang tercermin dalam kurikulum 
dan budaya sekolah yang bias patriarki. Jika penelitian sebelumnya cenderung memisahkan antara teori 
filsafat dan praktik kesetaraan gender, penelitian ini justru mencoba menyatukan keduanya untuk 
membongkar akar budaya patriarki di institusi pendidikan. Fokus utama penelitian ini adalah merumuskan 
bagaimana prinsip-prinsip keadilan gender dalam Islam dapat diterapkan secara nyata melalui 
reinterpretasi ajaran yang lebih segar dan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya 
memberikan kontribusi teoritis bagi perkembangan ilmu pendidikan Islam, tetapi juga menawarkan 
panduan praktis untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menghargai hak dan martabat 
perempuan. Melalui pendekatan ini, hubungan antara nilai spiritual, kecerdasan akal, dan kesetaraan 
gender akan terlihat sebagai satu harmoni yang utuh dalam sistem pendidikan Islam modern.  
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2. METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research) (Snyder, 

2019; Suve, 2024). Penelitian dilaksanakan pada bulan april 2025 dengan sumber data berbasis digital dan 
literatur kepustakaan. Subjek penelitian ini berupa teks-teks konseptual yang berkaitan dengan filsafat 
pendidikan Islam dan teologi feminisme. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal bereputasi dan buku 
ilmiah yang digunakan sebagai sumber penunjang analisis, pembanding interpretasi, dan kerangka 
konseptual. 

Instrumen penelitian dalam studi ini adalah peneliti sendiri (human instrument) yang dibantu 
dengan panduan dokumentasi dan skema klasifikasi data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
studi dokumentasi dengan metode searching, identifying, dan selecting literatur yang relevan (Chigbu et al., 

2023). Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan hermeneutika 
(Lyhne et al., 2025; Putri & Sirozi, 2025). Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahap: 1) 
Pengumpulan literatur; 2) Reduksi data untuk memfokuskan pada konsep kesetaraan dan filosofi 
pendidikan; 3) Display data dalam bentuk matriks perbandingan; dan 4) Penarikan kesimpulan melalui 
sintesis antara nilai filosofis Islam dan prinsip keadilan gender guna merumuskan model pendidikan yang 
inklusif (Booth et al., 2021; Gadamer, 2013). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama terkait integrasi teologi feminisme dalam filsafat 
pendidikan Islam. 

Pertama, hakikat filsafat ditemukan sebagai fondasi radikal yang tidak hanya mencari kebenaran 
abstrak, tetapi juga menyediakan kerangka kerja triadik antara Tuhan, alam, dan manusia. Dalam tradisi 
Islam, ditemukan bahwa akal ('aql) memiliki kedudukan sebagai instrumen validasi wahyu yang bersifat 
dinamis. 

Kedua, dalam konteks pendidikan Islam, ditemukan bahwa tujuan utamanya adalah transformasi 
karakter atau upaya "memanusiakan manusia" yang berbasis pada nilai spiritual Al-Qur'an dan Hadis. 
Namun, data menunjukkan adanya hambatan struktural berupa bias budaya patriarki yang terserap ke 
dalam kurikulum, sehingga membatasi partisipasi strategis perempuan dan melanggengkan stereotip 
peran domestik. 

Ketiga, teologi feminisme ditemukan sebagai instrumen dekonstruksi terhadap interpretasi 
tekstual yang kaku. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan metode hermeneutika memungkinkan 
reinterpretasi ajaran Islam yang lebih inklusif. Temuan ini menegaskan bahwa reinterpretasi bukanlah 
pengubahan wahyu, melainkan pembersihan pesan keadilan gender dari pengaruh budaya lokal yang 
bersifat temporal. 

Tabel 1. Pemetaan Komponen Filosofis dalam Transformasi Pendidikan Islam 

Komponen Analisis Landasan Teori Relevansi dalam Pendidikan 
Islam 

Harmoni Akal-Wahyu Alsuhaymi & Atallah (2025) Dasar rasional untuk kurikulum 
terbuka 

Mitigasi Bias Sistem O’Connor & Liu (2023) Identifikasi bias gender dalam 
kurikulum 

Metode Hermeneutika MacLeod et al,. (2023) Alat reinterpretasi ajaran yang 
inklusif 

 
Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah yang memuat: hasil akhir tanpa proses analisis data, 

hasil pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, untuk memperjelas hasil 
secara lisan. 

Filsafat sebagai Landasan Dekonstruksi Pemikiran 

Filsafat bukan sekadar disiplin ilmu statis, melainkan alat bedah ontologis dan epistemologis yang 
sangat radikal (Putri & Sirozi, 2025; Sumadisastro et al., 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, filsafat 
berperan untuk melacak akar-akar pemikiran hingga ke level yang paling mendasar guna membedakan 
antara esensi agama yang bersifat tsabit (tetap/ilahiah) dan produk pemikiran manusia yang bersifat 
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mutaghayyir (berubah/profan) (Holid et al., 2023; Mazidah et al., 2025; Rahmat, 2011). Temuan ini sejalan 
dengan argumen Alsuhaymi dan Atallah (2025) yang menekankan pentingnya meninjau kembali hubungan 
antara akal dan wahyu dalam teologi filosofis kontemporer. Penggunaan akal sehat (common-sense) tidak 
dipandang sebagai bentuk penentangan terhadap wahyu, melainkan upaya interpretatif agar agama tetap 
relevan secara dinamis dan tidak terjebak dalam kejumudan berpikir (Griffioen & Backmann, 2023; O’Hara, 

2025; Szakolczai, 2024). 

Lebih jauh, filsafat dalam penelitian ini berfungsi sebagai instrumen dekonstruktif terhadap apa 
yang kerap diposisikan sebagai kebenaran mapan, yang pada hakikatnya merupakan hasil konstruksi 
budaya patriarki (Damlègue, 2025; Latifi, 2025; Muna et al., 2025). Melalui pendekatan filosofis, pendidik dan 
pemikir Islam didorong untuk bersikap kritis terhadap teks-teks kependidikan yang sering kali mengklaim 
legitimasi otoritas ilahiah, namun dalam praktiknya justru digunakan untuk melanggengkan relasi kuasa 
yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat (Ilmy et al., 2025; Ningsih & Susanti, 2025). Dengan 
menggunakan kerangka berpikir yang integral dan sistematik, filsafat mampu membongkar narasi-narasi 
kaku yang menghambat kemajuan intelektual perempuan (Dhita et al., 2025). Kebaruan dalam pembahasan 
ini terletak pada posisi filsafat sebagai kekuatan pembebas, tanpa landasan filosofis yang kuat, pendidikan 
Islam cenderung hanya menjadi proses transmisi dogma tanpa pemaknaan. Hal ini berisiko menciptakan 
stagnasi sosial di mana masyarakat Muslim kehilangan daya kritisnya dalam menghadapi tantangan zaman, 
termasuk dalam isu kesetaraan gender (Aisyah & Junaedi, 2024; Asril et al., 2025; Mustadi & Qomaruddin, 

2023). 

Dalam konteks pendidikan Islam, sejumlah studi kontemporer menegaskan bahwa integrasi filsafat 
tidak hanya menyediakan kerangka teoritik yang menyeluruh, tetapi juga menegaskan hubungan harmonis 
antara Tuhan, manusia, dan alam yang selaras dengan tujuan etika pendidikan Islam. Filsafat berfungsi 
untuk mengartikulasikan nilai-nilai hakiki, menghindarkan pendidikan dari sekadar pelestarian budaya 
tradisional, serta mendorong pemahaman kritis terhadap konstruksi sosial yang berkembang dalam 
praktik pendidikan, termasuk isu relasi gender. Dalam kerangka ini, laki-laki dan perempuan diposisikan 
sebagai subjek moral yang setara secara spiritual dan intelektual, namun tetap berada dalam batasan 
normatif yang ditafsirkan melalui sumber ajaran Islam, tradisi fikih, dan konteks sosial historis (Mutatohirin 

et al., 2025; Rosita, 2025; Sitorus et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum pendidikan Islam 
berbasis nilai rahmatan lil ‘alamin tidak hanya memperkaya pendekatan pembelajaran, tetapi juga 
menguatkan perlindungan martabat kemanusiaan secara utuh melalui perumusan kebijakan pendidikan, 
pola interaksi, dan distribusi peran yang adil, rasional, serta kontekstual terhadap tantangan zaman (Adha 

& Prawironegoro, 2024; Hidayah et al., 2023; Ismail et al., 2024; Setiawan, 2025). 

Bias Sistemik dalam Transformasi Karakter Pendidikan Islam 

Arah kajian empiris menunjukkan diskrepansi tajam antara idealitas pendidikan yang 
memanusiakan manusia dengan praktik bias gender yang masih terjadi di lembaga pendidikan Islam 
(Farikhah, 2015; Mutmainah et al., 2025; Nurliana & Hidayat, 2021; Selfira et al., 2021). Hambatan tersebut 
antara lain stereotip gender dalam materi ajar, budaya patriarki dalam struktur pendidikan, dan kurangnya 
kebijakan yang responsif terhadap kesetaraan gender, yang secara simultan menghambat akses, partisipasi, 
dan peran perempuan dalam ranah pendidikan Islam (Fauziah & Dewi, 2025; Safitri & Awalia, 2025; Tanjung, 

2025). Fenomena ini tidak dapat dilihat sebagai sekadar kesalahan individu atau pendidik, melainkan 
sebagai sebuah masalah sistemik yang telah terlembagakan. Kegagalan transformasi karakter dalam 
konteks ini dapat dipahami dengan menggunakan kerangka kerja yang dikemukakan oleh O’Connor dan Liu 
(2024) mengenai bias sistemik. Meskipun sebuah sistem baik itu sistem teknologi AI maupun sistem 
kurikulum pendidikan diklaim bersifat netral secara administratif, namun jika "data dasar" atau fondasi 
interpretasi yang digunakan mengandung prasangka budaya masa lalu, maka sistem tersebut secara 
otomatis akan mereproduksi dan melanggengkan ketimpangan tersebut tanpa disadari oleh para 
penggunanya (Alfiansyah et al., 2025; Ilmy et al., 2025; Pitaloka, 2025; Walidaroyani, 2026). 

Dalam konteks pendidikan Islam, "data dasar" yang bias ini merujuk pada dominasi tafsir-tafsir 
klasik yang bersifat patriarkis yang kemudian diserap menjadi bahan ajar, pola asuh, hingga kebijakan 
institusional (Maftuhah & Mufidah, 2025; Nurhayati et al., 2024). Akibatnya, alih-alih menjadi ruang 
pembebasan, lembaga pendidikan justru menjadi tempat di mana stereotip peran gender diproduksi secara 
masal (Jonsson & Beach, 2015). Hal ini menyebabkan potensi intelektual perempuan sering kali 
terpinggirkan dari pengambilan keputusan strategis dan dibatasi pada ruang-ruang domestik (Irawan et al., 

2024; Purnamasari, 2025; Zulaikha, 2025). Selama kurikulum pendidikan Islam masih berangkat dari asumsi 
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teologis yang hierarkis antara laki-laki dan perempuan, upaya mewujudkan keadilan gender cenderung 
mengalami hambatan struktural, karena relasi kemitraan spiritual belum sepenuhnya diinternalisasi dalam 
desain pembelajaran (Fitria et al., 2025; Safitri & Awalia, 2025). 

Bias sistemik berfungsi sebagai “penjara tersembunyi” yang menghambat pembentukan integritas 
moral peserta didik. Tanpa evaluasi kritis terhadap fondasi kurikulum, pendidikan Islam berpotensi gagal 
mewujudkan transformasi karakter yang menyeluruh karena tidak melibatkan potensi kemanusiaan secara 
adil. Oleh karena itu, transformasi pendidikan Islam yang hakiki menuntut pembongkaran struktur bias 
sistemik agar kesalehan ritual selaras dengan keadilan sosial dan penghormatan terhadap martabat 
manusia. 

Hermeneutika Feminisme: Menuju Reinterpretasi Inklusif 

Pembahasan mengenai teologi feminisme menunjukkan bahwa upaya dekonstruksi terhadap 
pemahaman patriarki dapat menjadi salah satu pendekatan penting dalam merefleksikan kembali nilai 
universal Islam. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa marginalisasi perempuan dalam pendidikan Islam 
pada konteks tertentu berkaitan dengan cara baca teks yang kurang mempertimbangkan dimensi historis 
dan pengalaman sosial. Dalam titik ini, penggunaan metode hermeneutika yang dirujuk dari pemikiran 
MacLeod et al. (2023) memberikan kontribusi signifikan sebagai perangkat analisis yang memungkinkan 
dialog kritis antara teks suci dan realitas sosial kontemporer. Pendekatan hermeneutik tidak dimaksudkan 
menggantikan tradisi tafsir yang telah ada, melainkan melengkapinya agar interpretasi keagamaan lebih 
kontekstual dan responsif terhadap persoalan ketidakadilan gender (Amal & Imawan, 2025; Hanif & 

Syarifah, 2022; Karimullah et al., 2024). 

Dalam perspektif teologi feminisme, reinterpretasi inklusif berfungsi sebagai instrumen kritis 
untuk meninjau kembali norma-norma lama yang terbentuk secara historis dan berdampak pada 
pembatasan peran serta potensi intelektual perempuan (Fitriyah & Rahman, 2024). Berbeda dari penelitian 
terdahulu yang cenderung berhenti pada kritik tekstual, pembahasan ini menekankan bahwa hermeneutika 
feminisme perlu diarahkan pada implikasi praktis, khususnya dalam transformasi kurikulum dan pola asuh 
dalam pendidikan Islam. Kebaruan kajian ini terletak pada upaya mensintesis kedalaman spiritualitas Islam 
dengan metodologi interpretasi modern, sehingga menghasilkan kerangka pendidikan yang tidak hanya 
reflektif secara teologis, tetapi juga transformatif secara pedagogis (Karimullah et al., 2024; Resky, 2024). 
Dengan membersihkan wahyu dari "kerak" prasangka budaya yang menempel selama berabad-abad, 
pendidikan Islam dapat bertransformasi menjadi instrumen pembebasan yang sejati (Lailiyah, 2024; 

Rohmah & Asnawan, 2024). 

Oleh karena itu, integrasi nilai spiritual, rasionalitas intelektual, dan keadilan gender melalui 
pendekatan hermeneutik membuka ruang bagi institusi pendidikan Islam untuk melakukan inovasi 
pedagogis yang bersifat transformatif. Reinterpretasi ini tidak dimaksudkan untuk mengubah esensi wahyu 
ilahi, melainkan untuk menata ulang cara pandang manusia yang terbatas agar selaras dengan prinsip 
keadilan ilahi yang bersifat universal. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan Islam berpotensi 
melahirkan tatanan sosial yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral 
yang inklusif, di mana martabat kemanusiaan dihormati tanpa diskriminasi berbasis gender (Firmansyah et 

al., 2025). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam memiliki 
landasan ontologis dan epistemologis yang kuat untuk mendukung keadilan gender melalui harmoni antara 
akal (‘aql) dan wahyu (naql). Filsafat berfungsi sebagai instrumen dekonstruksi yang mampu memisahkan 
esensi ajaran Islam yang murni dari pengaruh budaya patriarki yang temporal, sehingga pendidikan tidak 
sekadar menjadi transmisi dogma melainkan proses "memanusiakan manusia" secara utuh. Kehadiran 
teologi feminisme dengan pendekatan hermeneutika menawarkan solusi metodologis untuk melakukan 
reinterpretasi inklusif yang menjawab tantangan bias sistemik dalam kurikulum. Integrasi antara nilai 
spiritual, kecerdasan akal, dan keadilan gender merupakan kunci utama dalam mewujudkan sistem 
pendidikan Islam modern yang menghargai martabat kemanusiaan tanpa memandang jenis kelamin. 

Sehubungan dengan temuan tersebut, disarankan kepada para praktisi dan akademisi pendidikan 
Islam untuk melakukan peninjauan ulang terhadap kurikulum agar lebih responsif gender dan bebas dari 
stereotip yang memarjinalkan peran perempuan dalam ruang strategis. Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas kajian ini melalui penelitian lapangan (field research) guna menguji efektivitas metode 
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hermeneutika feminisme dalam praktik pembelajaran di institusi pendidikan seperti pesantren atau 
madrasah. Selain itu, diperlukan kebijakan konkret dari pengambil keputusan untuk mendorong 
Internalisasi gender yang berbasis pada nilai-nilai filosofis Islam yang progresif, sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang setara, inklusif, dan mampu menjawab kompleksitas tantangan zaman. 
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